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ABSTRAK

Nama/NIM : Nurul Hasanah/ 200302012
Judul Skripsi : Nilai-Nilai Keagamaan dalam Tradisi Mandi
Meugang pada Masyarakat Kute Cinta Damai di

Kutacane
Tebal Skripsi :120 halaman
Prodi : Studi Agama-Agama

Pembimbing I  : Dr. Juwaini, M.Ag
Pembimbing II = : Dr. Muhammad, S, Th.I., Ma

Tradisi Mandi Megang adalah sebuah tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat Kute Cinta Damai Kabupaten Aceh Tenggara dari dulu
hingga sekarang, tradisi ini dianggap penting karena masyarakat
percaya bahwa Mandi Megang dapat membawa berkah selama bulan
puasa. Tradisi Mandi Meugang di Aceh khususnya di Kute Cinta
Damai telah mengalami transisi seiring masa berlalu, hal ini terjadi
karena kurangnya pengetahuan tentang mandi meugang dan tata cara
pelaksanaanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi Mandi Meugang pada
masyarakat Kute Cinta Damai dan bagaimana nilai-nilai yang
terkandung di dalam tradisi Mandi Meugang pada masyarakat Kute
Cinta Damai Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian ini merupakan
Penelitian Lapangan (Field Research) dengan jenis Penelitian
Kualitatif menggunakan pendekatan Fenomenologi. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan
dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Tradisi
Mandi Meugang adalah tradisi mandi yang dilakukan masyarakat
Kute Cinta Damai pada satu hari sebelum memasuki bulan suci
Ramadhan. Adapun prosesi tradisi Mandi Meugang pada masyrakat
Kute Cinta Damai di Kutacane diantaranya masyarakat datang ke
sungai, membaca niat sebelum mandi, kemudian mandi
menggunakan pangir (ramu-ramuan). Setiap tradisi pasti tidak akan
terlepas dengan agama, adapaun nilai-nilai keagamaan dalam tradisi
mandi meugang pada masyarakat Kute Cinta Damai di Kutacane
adalah mensucikan diri, semangat dan rasa syukur datangnya bulan
ramadhan, dan saling memaafkan serta memperkuat tali silaturahmi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai-nilai sosial di Indonesia sangat beragam, sebagaimana
dampak dari keanekaragaman budaya di negara ini. Nilai sosial
merupakan nilai yang dianut oleh masyarakat mengenai apa yang
dianggap baik dan apa yang dianggap buruk. Nilai sosial sangat
dipengaruhi oleh kebudayaan suatu masyarakat'. Setiap daerah atau
suku di Indonesia biasanya memiliki kebudayaan yang berbeda-
beda, begitu pula dengan nilai-nilai sosial yang terkandung di
dalamnya. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia dilandasi
oleh toleransi hidup yang tinggi. Hal ini sesuai dengan semboyan
Bhineka Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda namun tetap satu
tujuan. Kebudayaan dapat dipandang sebagai suatu kumpulan pola-
pola tingkah laku manusia yang bersandarkan pada daya cipta dan
keyakinan untuk keperluan hidup dalam bermasyarakat, Nilai-nilai
sosial ini banyak sekali di jumpai dalam adat dan istiadat
masyarakat, misal dalam tradisi Tari Saman, Turun Tanah,
Mepakhur, Pelebat, Ngacari, Meugang, Mandi Meugang dan lain
lain.

Berkaitan dengan kebudayaan, bangsa Indonesia pada
hakikatnya mempunyai kekayaan budaya yang sangat heterogen,
karena corak masyarakat yang multi etnis, agama, kepercayaan, dan
lain sebagainya, dengan demikian negara ini memiliki keberagaman
budaya yang tinggi. Melalui keragaman budaya inilah, yang
merupakan identitas bangsa yang harus dipertahankan dan dipelihara
karena mempunyai keyakinan yang kuat akan tradisi yang
berkembang di sekitarnya. Keyakinan inilah yang di miliki oleh
suatu Komunitas yang berupaya untuk mempertahankan dan

'Husni Thamrin, Orang Melayu: Agama, Kekerabatan, Prilaku Ekonomi,
(Riau: UIN Suska Riau, 2009), hlm.1.
1



memelihara kebudayaannya yang disebut dengan tradisi lokal yang
berkaitan dengan unsur agama dari luar.

Adat atau Tradisi biasanya diartikan sebagai suatu ketentuan
yang berlaku dalam masyarakat tertentu, dan menjelaskan satu
keseluruhan cara hidup dalam bermasyarakat, dalam kamus besar
Bahasa Indonesia, tradisi mempunyai dua arti: Pertama, adat
kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan masyarakat. Kedua,
penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan
cara yang paling baik dan benar. Tradisi merupakan istilah generik
untuk menunjuk segala sesuatu yang hadir menyertai kekinian®.
Pada era modern ini, masih banyak tradisi yang tetap dipertahankan
secara turun temurun dari nenek moyang hingga ke anak cucu pada
suatu Masyarakat, demikian pula yang telah terjadi di setiap daerah
di berbagai desa di Indonesia.

Tradisi yang dilahirkan oleh manusia merupakan adat
istiadat, yakni kebiasaan, namun lebih ditekankan kepada kebiasaan
yang bersifat suprantural yang meliputi dengan Nilai-nilai budaya,
norma-norma, hukum dan aturan yang berkaitan. Tradisi yang ada
dalam suatu komunitas merupakan hasil turun temurun dari leluhur
atau dari nenek moyang. Manusia dan budaya memang saling
mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pengaruh tersebut dimungkinkan karena kebudayaan merupakan
produk dari manusia, namun, di sisi lain keanekaragaman budaya
merupakan ancaman yang besar dan menakutkan bagi pelakunya
juga lingkungannya, bahkan tidak hanya Individu, kelompok juga
bagi bangsanya, untuk itu peran penting dari individu, komunitas
juga semua lapisan masyarakat perlu untuk melestaraikan budaya.
Budaya itu sendiri mengandung nilai moral kepercayaan sebagai
penghormatan kepada yang menciptakan suatu budaya tersebut dan
diaplikasikan dalam suatu komunitas masyarakat melalui tradisi.
Kebudayaan dirumuskan sebagai semua hasil karya, rasa, cipta

Rumadi, Post-Tradisionalisme Islam, Wacana Intelektualisme dalam
Komunitas NU, (Jakarta: Depag RI), 2007, hlm :9
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masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
kebudayaan kebendaan atau kebendaan Jasmaniah (Material
Culture) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam
sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk
keperluan masyarakat.®

Berbicara mengenai tradisi, menurut Hasan Hanafi Tradisi
didefinisikan sebagai warisan masa lampau yang masuk ke dalam
lingkungan masyarakat dan kebudayaan yang sekarang berlaku.
Menurut Hanafi, tradisi bukan hanya persoalan peninggalan sejarah
tetapi sekaligus persoalan konstribusi zaman dengan berbagai
tingkatannya.* Hal ini menunjukkan bahwa tradisi memiliki peranan
penting dalam tatanan kehidupan masyarakat. Tradisi sebagai
gambaran yang sesuai dari nilai-nilai kehidupan yang dianut, karena
pada hakikatnya manusia diciptakan dengan segenap perbedaan,
baik perbedaan suku, budaya dan lain sebagainya. Hal ini
menjadikan kehidupan menjadi lebih beragam dan memiliki daya
tarik serta sudut pandang yang berbeda pula, sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS. al-Hujurat ayat 13:°

2

R 2ol b by K A e

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah SWT ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

3Soejono Sokanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, Rajawali Pers:
1990), him.198.

4 Muh. Nur Hakim, Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme:
Agama dalam Pemikiran Hasan Hanafi, (Malang: Bayu Media Publishing, 2003),
hlm.29.

® Al-Qur'anul Karim dan Terjemahanya, OS. Al-Hujarat (49).13.



Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujurat:

13).

Berdasarkan QS. Al-Hujarat ayat 13 diatas, adanya perbedaan baik
dari sudut pandang suku, ras, dan budaya serta agama yang
menjadikan manusia semakin saling Mencintai suatu perbedaan
yang pada hakikatnya merupakan Sunatullah (ketentuan Allah SWT)
untuk manusia, karena dengan demikian manusia dapat berbuat baik
kepada sesama dan saling mengenal satu sama lainnya, maka oleh
sebab itulah fungsi manusia dari aspek perbedaan itu untuk selalu
bersikap baik kepada sesama dan saling kenal mengenal agar bisa
menumbuhkan sikap saling bantu membantu dan saling ingat
mengingatkan kepada hal yang baik, karena pada dasarnya berbagai
perbedaan latar belakang yang dimiliki masyarakat maka beragam
pula budaya serta tradisi yang ada di masyarakat. Setiap tradisi
tentunya memiliki ciri khas, tujuan serta daya tarik yang berbeda-
beda untuk masyarakat yang senantiasa sebagai pelaksana tradisi
tersebut.

Aceh sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia,
mempunyai beragam bentuk suku bangsa serta adat dan istiadat yang
tak luput dari nuansa Islamiah, di antaranya: Pertama, Adat Turun
Tanah (Turun Mani) pada Suku Gayo yang ada di daerah Aceh
Tenggara yaitu sebuah adat yang dilakukan sebagai bentuk ungkapan
rasa Syukur kepada Allah SWT atas kelahiran seorang anak atau
bayi.® Adat ini juga disebut sebagai bentuk moment bagi sang bayi
untuk keluar rumah dan mengenal lingkungan serta Masyarakat
sekitarnya. Kedua, tradisi Nengon Lo Jeroh di Kutacane Kabupaten
Aceh Tenggara, yaitu sebuah tradisi melihat dan memilih hari
keberuntungan atau hari yang dianggap paling baik untuk melakukan
suatu kegiatan atau acara supaya kegiatan yang dilakukan dapat
berjalan dengan sukses tanpa ada hambatan, seperti hendak

6 Diana Rahmayani dan Laila Rohani, Tradisi Turun Mandi pada Suku
Gayo di Desa Bukit Merdeka Aceh Tenggara, dalam Jurnal Pendidikan Indonesia,
Vol. 10, No 1, (2024), him. 4.



melaksanakan acara pernikahan, sunatan, pindah rumah, bertani dan
kegiatan-kegitan lain yang dianggap sakral. Tradisi ini dapat
memperkuat tali silaturahmi antara masyarakat dengan para tokoh
adat dengan maksut untuk bertanya tentang perhitungan hari baik.’
Ketiga, Meugang atau Makmeugang merupakan sebuah tradisi yang
berlangsung selama 3 kali dalam setahun. Tradisi ini sendiri identik
dengan tradisi memakan daging sapi dan kerbau. Tradisi dapat
ditemukan menjelang bulan Ramadan, Hari Raya Idul Fitri, dan Hari
Raya Idul Adha.® Meugang sendiri merupakan sebuah wadah untuk
mempererat hubungan kekeluargaan dalam konteks Islami. Biasanya
para perantau akan pulang ke daerah masing-masing untuk
merayakan tradisi ini bersama keluarga mereka. Empat, Mandi
Meugang di Kutacane, tradisi ini merupakan sebuah tradisi yang
berlangsung 1 kali dalam setahun, yang dilaksanakan pada saat
menyambut bulan suci Ramadhan yaitu satu hari sebelum memasuki
bulan puasa. Mandi Meugang sendiri merupakan sebuah tradisi
untuk mempererat hubungan sosial dalam konteks agama dan
memiliki makna tersendiri bagi masyarakat Kutacane. Kelima, dan
tradisi-tradisi lain yang ada di Aceh.

Daerah Aceh khususnya di Kutacane Kabupaten Aceh
Tenggara juga mempunyai tradisi yang dipertahankan oleh
masyarakatnya yakni tradisi Mandi Meugang, yaitu tradisi syukuran
menyambut bulan suci Ramadhan serta sekaligus untuk mensucikan
diri lahir dan batin. Berdasarkan paparan tersebut tradisi Mandi
Meugang yang berkembang di Kutacane, Kabupaten Aceh Tenggara
mempunyai banyak makna yang terkandung di dalamnya, baik
dalam segi kebersamaan bersama keluarga, saling menyapa satu

7 Jurwah Yumi, Nilai Filosofi Tradisi Nengon Lo Jeroh dalam Penetuan
Hari Baik (Studi Kearifan Lokal Masyarakat Kute Cinta Damai Kec Bambel
Kabupaten Aceh Tenggara), (Skripsi Aqidah dan Filsafat Islam, Uin Ar-Raniry
Banda Aceh, 2023), hlm. 28-58.

8 T. Faizin, Tradisi Meugang Aceh dalam Kajian Komunikasi Islam,
dalam Jurnal Studi Komunikasi No 1, (2023), hlm.70-83.



sama lain walaupun tidak saling kenal mengenal namun sama-sama
berantusias dalam tradisi tersebut.’

Tradisi Mandi Meugang di Kute Cinta Damai Kutacane yang
dipercayai oleh sebagian besar masyarakat cenderung berasumsi
bahwasanya Mandi Meugang di sungai yang airnya mengalir dapat
membersihkan hati dengan kata lain air mengalir tersebut
menghanyutkan dosa-dosa kecil untuk menyambut bulan suci
ramadhan.

Sebagai salah satu alasannya tradisi lokal yang merupakan
hasil dari manusia mampu menciptakan kepercayaan yang begitu
erat sehingga kepercayaan antara tradisi lokal (Mandi Meugang)
dengan kepercayaan terhadap agama mempunyai kesinambungan.
Walaupun di daerah-daerah lain juga ada yang melaksanakan tradisi
Mandi Meugang, namun tradisi Mandi Megang di Kute Cinta Damai
Kutacane Kabupaten Aceh Tenggara berbeda dari tradisi mandi
megang di daerah lainnya

Tradisi Mandi Megang ini merupakan salah satu tradisi yang
sampai saat ini masih dijalankan oleh masyarakat Aceh khususnya
di Kutacane, tradisi Mandi Meugang pada masyarakat Kute Cinta
Damai Kutacane berbeda dengan tradisi mandi megang dari daerah-
daerah lain yang ada di Aceh, menurut masyarakat Kute Cinta
Damai, Tradisi Mandi Meugang ini dapat memberikan berkah dalam
bulan puasa. Maka oleh sebab itu tradisi mandi megang ini tetap
dijalankan oleh masyarakat Cinta Damai Kutacane dan masyarakat
disana masih berantusias dalam melaksanakannya dikarenakan
terdapat banyak sekali nilai nilai yang terkandung di dalamnya dan
dianggap sakral.

Penelitian ini menkaji tentang nilai-nilai keagamaan dalam
tradisi Mandi Meugang pada masyarakat Kute Cinta Damai
Kutacane, karena tradisi Mandi Meugang ini masih dilaksanakan
setiap tahunnya oleh masyarakat Kute Cinta Damai Kutacane dan
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serta terus melestarikannya. Penelitian ini menyangkut Agama dan
Budaya yang menjadi bagian dari kepentingan penulis sesuai dengan
jurusan Studi Agama-Agama dan Lokasi Penelitian serta komunikasi
dengan subyek penelitian dapat terjangkau sehingga penelitian ini
bisa dilaksanakan. Masalah yang penulis teliti ini sangat menarik
untuk diteliti guna untuk mengetahui nilai-nilai keagamaan dalam
tradisi tersebut. Penulis sangat tertarik melakukan kajian
berdasarkan permasalahan diatas dengan judul “Nilai-Nilai
Keagamaan dalam Tradisi Mandi Meugang pada masyarakat Kute
Cinta Damai di Kutacane Kabupaten Aceh Tenggara.”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas untuk
menjelaskan permasalahan yang akan dibahas dalam kajian ini,
maka perlu disampaikan fokus penilitian, supaya penelitian ini tidak
meluas kearah yang bukan termasuk dari materi dalam penelitian ini,
Oleh sebab itu fokus penelitian ini adalah hanya mengkaji nilai-nilai
keagamaan dalam Tradisi Mandi Meugang pada masyarakat Kute
Cinta Damai di Kutacane.

C. Rumusan Masaalah

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prosesi pelaksanaan Mandi Meugang pada
masyarakat Kute Cinta Damai di Kutacane?

2. Bagaimana nilai-nilai keagamaan dalam tradisi Mandi Meugang
pada masyarakat Kute Cinta Damai di Kutacane?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui seperti apa prosesi pelaksanaan Mandi
Meugang pada masyarakat Kute Cinta Damai di Kutacane.



b. Untuk mengetahui bagaimana nilai nilai keagamaan yang ada di
dalam tradisi Mandi Meugang pada masyarakat desa Cinta di
Kutacane.

2. Adapun manfaat penelitian nilai-nilai keagamaan dalam tradisi
Mandi Meugang pada Masyarakat Kute Cinta Damai di
Kutacane, adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah keilmuan
dalam bidang sosial dan budaya bagi masyarakat Aceh . Kemudian
menjadi sumber bacaan agar lebih mengenal tradisi yang diwariskan
secara turun-temurun oleh nenek moyang kepada masyarakat, juga
menjadi rujukan tambahan bagi yang ingin meneliti lagi mengenai
tradisi Mandi Meugang pada masyarakat desa Cinta di Kutacane.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini agar dapat menjadi koleksi akademik
dalam kumpulan rujukan tentang tradisi Mandi Meugang dalam
masyarakat Cinta Damai di Kutacane. Kemudian diharapkan
penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan dapat
memberi rujukan atau sebagai bahan referensi kedepannya.

3. Manfaat Khusus

Manfaat khusus dari penelitian ini untuk menambah
wawasan bagi penulis mengenai nilai-nilai keagamaan dalam tradisi
Mandi Meugang serta menambah wawasan mengenai permasalahan
yang diteliti dan untuk menjawab permasalahan penelitian yang
diangkat oleh penulis.



